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ABSTRAK 
 Kandungan yang ada pada biogas itu sendiri dimana terdapat gas CH4 

(metana), C02 (karbon dioksida), O2 (dioksigen) dan H2S (hidrogen sulfida) dan 

sebelum memasuki mesin terdapat proses filtrasi pada proses inilah dilakukan 

monitoring nilai CH4 dan H2S pada saat ini proses monitoring nnilai CH4 dan H2S 

masih dilakukan secara manual sehingga proses tidak selalu dilakukan dengan 

maksimal karena terkendala waktu dan cuaca. Maka dengan itu proyek ini dibuat 

dengan sensor MQ4 dan MQ136 untuk mendeteksi nilai CH4 dan H2S dengan 

menggunakan blower yang ditempatkan pada box kedap udara. Komponen tersebut 

kemudian dihubungkan dengan NodeMCU ESP32 agar dapat terkoneksi dengan 

smartphone, sehingga nilai CH4 dan H2S dapat dimonitoring melalui smartphone 

melalui Blynk. Hasil pengujian akan diperoleh nilai CH4 dari pengujian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa perbandingan error dari nilai MQ-4 dan gas 

analisis berkisar antara hingga 6 % dan dari pengujian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa perbandingan error dari nilai MQ-136 dan gas analisis 

berkisar antara 8 hingga 11% serta pengukuran CH4 berkisar 48% hingga 60% 

dan H2S berkisar 10 ppm hingga 100 ppm dan jika nilai kurang atau lebi maka 

akan menyalakan buzzer. 

 

Kata kunci: CH4(metana), H2S (hidrogen sulfida), MQ4, MQ136, NodeMCU 

ESP32, Blynk, Smartphone.  

 

ABSTRACT 
 The content in the biogas itself where there are CH4 (methane), CO2 (carbon 

dioxide), O2 (dioxygen) and H2S (hydrogen sulfide) gases and before entering the 

engine there is a filtration process in this process monitoring CH4 and H2S values 

is still done manually so that the process is not always carried out optimally due to 

time and weather constrains. Therefore, the project was made with MQ4 and 

MQ136 sensors to detect CH4 and H2S values using a blower placed in an airtight 

box. The component is then connected to the NodeMCU ESP32 so that it can be 

connected to a smartphone, so that the CH4 and H2S values can be monitored via 

smartphone though the Blynk application. The test result will be obstained Ch4 

value from the tests that have been carried out it can be concluded that the error 

ratio of the MQ-4 value and gas analysis ranges from 4 to 6 % and from the tests 

that have been carried out it can be concluded that the error ratio of the MQ-136 
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value and gas analysis ranges from 8 to 11% as well as CH4 measurements range 

from 48% to 60% and H2S range from 10 ppm to 100 ppm and if the value is less 

or more then it will turn on the buzzer. 

 

Keywords: CH4 (Methane), H2S (Hydrogen sulfide), MQ4, MQ136, NodeMCU 

ESP32, Smartphone 

 

1. PENDAHULUAN  

 Seiring perkembangan sektor industri yang semakin maju kebanyakan telah 

menerapkan teknologi 4.0, termasuk di sektor perkebunan kelapa sawit, yang sudah 

maju. Perkembangan industri kelapa sawit yang baik menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan dan pengolahan buah kelapa sawit, yang menghasilkan limbah berupa 

zat cair, padat, dan gas yang berdampak negative pada lingkungan sekitar. Dari hal 

tersebut diperlukan penanganan terhadap limbah kelapa sawit, agar dapat 

dimanfaatkan kembali. Salah satu solusinya adalah mengolah limbah cair kelapa 

sawit menjadi biogas, PT Bangka Biogas Synergy (BBS) merupakan salah satu 

pabrik di Bangka belitung yang mengolah limbah cair kelapa sawit menjadi biogas 

melalui proses fermentasi dengan bantuan bakteri anaerobic. 

  Di dalam biogas tersebut ada mengandung CH4 (metana), CO2 (karbon 

diosida), O2 (oksigen), dan H2S (hidrogen sulfida), yang merupakan gas berbahaya 

dan korosif. Metode filtrasi yang digunakan untuk mengurangi kadargas H2S, 

diamana PT BBS sendiri menggunkan metode filtrasi dengan wet filter dan dry 

filter untuk mengurangi kadar gas H2S dalam biogas. 

  Dalam proses monitoring gas saat ini dilakukan secara manual oleh operator, 

yang kurang efektif karena terkendala cuaca dan waktu pengerjaan, serta berisiko 

bagi kesehatan para operator. Oleh sebab itu diperlukan sistem yang dapat 

memonitor dan mendeteksi gas-gas berbahaya secara efektif. Proyek akhir ini 

bertujuan untuk menciptakan alat sistem monitoring gas CH4 dan H2S berbasis 

Internet of Things (IoT) sebagai solusi dalam memonitoring dan mendeteksi gas-

gas berbahaya tersebut.  

  

2. METODE 

 Metode yang dilakukan dalam pembuatan proyek akhir ini adalah perancangan 

dan pembuatan hardware dan software sistem monitoring. Pembuatan hardware 

meliputi pembuatan hardware eletrik dan non elektrik. Hardware elektrik dibuat 

menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai mikrokontroller dengan inputan dari 

sensor MQ-4, sensor dan MQ-136. untuk kedua sensor MQ tersebut ditempatkan 

pada box yang digunakan sebagai tempat pendeteksi kadar gas yang mengalir pada 

pipa yang terhubung pada box 1 yang di dalamnya terdapat sensor MQ-4 dan 

MQ136. Untuk Output-an ada terdapat LCD I2C dan buzzer, kedua komponen 

tersebut ada pada box 2 yang yang nanti nya terdapat kedua komponen tersebut. 

 Software sistem monitoring kadar CH4 (metana) dan H2S (hidrogen sulfida) 

berbasis IoT ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Blynk. Pada aplikasi tersebut 

digunakan untuk menampilkan kadar gas CH4 (metana) dan H2S (hidrogen sulfida). 
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Untuk NodeMCU ESP32 berfungsi sebagai perantara pemancar sinyal IoT yang 

dideteksi oleh aplikasi Blynk. 

Pengujian pada alat sistem monitoring ini dilakukan dengan cara pengujian 

NodeMCU ESP 32 dengan Sensor MQ-4 dan Sensor MQ-136 untuk mengetahui 

sensifitas deteksi sensor terhadap gas metana dan hidrogen sulfida serta pengujian 

NodeMCU ESP32 dengan buzzer sebagai penanda jika terdeteksi gas H2S terjadi 

Overload. Sedangkan untuk pengujian pada aplikasi adalah dengan tampilan pada 

LCD I2C dan Blynk apakah nilai kedua kadar gas tersebut sama.  

Gambar 1. Blog Diagram Prinsip Kerja Sistem Monitoring Kadar Gas CH4 

(Metana) dan H2S (Hidrogen Sulfida) Berbasis IoT. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hadware Elektrik Sistem Monitoring 

  Pada tahap pembuatan hardware elektrik sistem monitoring kadar gas ini, 

tahap pertama merancang letak komponen-komponen yang digunakan pada 

pembuatan Sistem monitoring kadar gas. Untuk komponen tersebut ada NodeMCU 

ESP32, Sensor MQ-4, Sensor MQ-136, Kipas blower, LCD 16x2 I2C dan Buzzer. 

Untuk fungsi NodeMCU bisa juga sebagai modul wifi yang menghubungkan 

smartphone terhadap aplikasi IoT Blynk.  

 

 
Gambar 2. Rangkaian Sistem Monitoring Kadar Gas 
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3.2 Hardware Non-Elektrik Sistem Monitoring 

  Dalam perancangan hardware yang dilakukan secara mekanik ini pertama-

tama dibuatkan dulu rancangan kontruksi (bentuk fisik) prototype sistem 

monitoring kadar gas CH4 (Metana) dan H2S (Hidrogen Sulfida) berbasis IoT ini 

menggunakan software Sketch up. Prototype ini dibuat dengan menggunakan bahan 

material kayu yang berbentuk persegi empat.  

 

 

Gambar 3. Hardware Non-Elektrik Sistem Monitoring 

  

3.3 Aplikasi Monitoring pada Smartphone. 

  Aplikasi monitoring adalah aplikasi yang dirancang pada platform Blynk yang 

berfungsi sebagai media penerima wifi yang telah dihubungkan dengan modul Wi-

Fi Node MCU. Pada aplikasi ini akan menampilkan kadar nilai gas CH4 (metana) 

dan H2S (hidrogen sulfida). 

 

 
Gambar 4. Aplikasi Monitoring pada Smartphone. 

 

3.4 Pengujian Alat  

  Pengujian pada alat dilakukan dengan cara melihat pembacaan Sensor MQ-4 

dimana untuk kadar nilai yang dianjurkan adalah berkisar 48% hingga 60% dan 

pembacaan sensor MQ-136 berkisar 10 ppm hingga 100 ppm, serta mengamati 

perubahan pembacaan kadar nilai gas yang tertampil pada aplikasi Blynk. 
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Tabel 1. Data Pengujian Sensor MQ-4 

PENGUKURAN NILAI 

SENSOR MQ4 

PENGUKURAN NILAI 

GAS ANALISIS 
ERROR 

61% 

53% 

57,7% 

50,9% 

5,71% 

4,12% 

49% 51,1% 4,10% 

 

Tabel 2. Data Pengujian Sensor MQ-136 

PENGUKURAN NILAI 

SENSOR MQ136 

PENGUKURAN NILAI 

GAS ANALISIS 
ERROR 

115 PPM 128 PPM 10,1 % 

86 PPM 

75 PPM 

79 PPM 

78 PPM 

8,8 % 

3,8 % 

 

Dari hasil pengujian di atas dapat diketahui bahwa kadar gas yang terdeteksi 

pada sensor MQ-4 dan MQ-136 memiliki kadar gas yang berubah-ubah setiap 

waktu, maka sebab itu dari kendala di atas perlu dilakukan monitoring secara 

berkala terhadap kadar gas pada limbah kelapa sawit. Dari data nilai pada tabel 1 

dan 2 sudah memenuhi standard yang diharapkan, sehingga sensor MQ dapat 

berfungsi dengan baik dan dapat digunakan pada pembuatan proyek akhir sebagai 

pendeteksi kadar gas CH4(metana) dan H2S (hidrogen sulfida) yang dimana data 

nilai tersebut dapat ditampilkan pada smartphone.  

 

4.  KESIMPULAN  
  Pada hasil pengujian yang dilakukan menggunakan Sensor MQ-4 dan Sensor 

MQ-136 untuk mendeteksi kadar gas CH4 (metana) dan H2S (hidrogen sulfida) pada 

limbah kelapa sawit, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut, (1) dari pengujian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perbandingan error dari nilai MQ-4 

dan gas analisis berkisar antara 4 hingga 6 %, (2) dari pengujian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa perbandingan error dari nilai MQ-136 dan gas 

analisis berkisar antara 3 hingga 11%, (3) dari pengujian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa alat pengukuran harus bersifat kedap udara agar pembacaan 

sensor baik, dan (4) perubahan kadar nilai CH4 (metana) dan H2S (hidrogen sulfide 

pada Sensor MQ-4 dan MQ-136 dapat di-monitoring dari jarak jauh melalui 

smartphone (aplikasi Blynk) selama NodeMCU ESP32 terhubung dengan jaringan 

internet.  
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